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A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah banyak berubah aspek kehidupan, termasuk
perubahan kebiasaan masyarakat dalam transaksi jual beli, dari tatap muka transaksi
ke transaksi online. Perkembangan ini mengandalkan konsep otomatisasi teknologi
tanpa kebutuhan tenaga manusia dalam proses aplikasi (Korze, 2019). Teknologi
yang berkembang pesat telah menghasilkan banyak hal perubahan di sektor bisnis,
salah satunya adalah digital pemasaran. Pemasaran digital adalah layanan yang
digunakan sebagai alat pemasaran yang kini banyak digunakan oleh media sosial
pengguna untuk memperkenalkan bisnis mereka (Peter & Dalla, 2021).

Kinerja pemasaran merupakan salah satu indikator utama yang menentukan
keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya, terutama dalam
industri properti yang sangat kompetitif. Kinerja pemasaran yang efektif tidak
hanya tercermin dari peningkatan penjualan, tetapi juga dari perluasan pangsa
pasar, peningkatan loyalitas pelanggan, serta tingkat kepuasan pelanggan yang
tinggi (Nurjanah & Isa, 2021). Dalam lingkungan bisnis yang semakin
terdigitalisasi, perusahaan menghadapi tantangan dan peluang baru untuk
meningkatkan kinerja pemasaran mereka (Kotler & Keller, 2016).

Pemanfaatan teknologi digital, seperti big data, kecerdasan buatan (Al), dan
platform digital, telah menjadi elemen krusial dalam strategi pemasaran. Teknologi
ini memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
konsumen secara real-time, mengoptimalkan kampanye pemasaran, serta
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan relevan. Di industri
properti, yang sifatnya sangat dinamis dan dipengaruhi oleh preferensi konsumen
yang terus berubah, pendekatan pemasaran yang inovatif dan berbasis data menjadi
kunci untuk menarik perhatian konsumen dan memastikan keberlanjutan bisnis di
tengah persaingan yang semakin ketat (Chaffey & Smith, 2022).

Di era digital yang semakin berkembang, teknologi informasi telah
mengubah cara bisnis beroperasi secara fundamental, termasuk dalam industri
properti. Transformasi digital ini mencakup berbagai inovasi teknologi yang tidak

hanya mengubah proses internal perusahaan, tetapi juga interaksi dengan konsumen
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(Haki, et al., 2023). Wilayah Solo Raya, sebagai salah satu kawasan yang
mengalami pertumbuhan ekonomi signifikan di Indonesia, tidak terlepas dari
pengaruh transformasi digital ini.

Pertumbuhan ekonomi di wilayah ini menciptakan peluang besar bagi
industri properti, namun juga menuntut adaptasi cepat terhadap teknologi terbaru
untuk tetap kompetitif. Dalam konteks pemasaran properti, perusahaan dituntut
untuk mengadopsi teknologi digital dan mengembangkan keterampilan yang
relevan guna meningkatkan kinerja pemasaran mereka. Teknologi seperti big data,
kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan alat pemasaran digital (digital
marketing tools) memungkinkan perusahaan properti untuk mengumpulkan dan
menganalisis data konsumen secara lebih efektif. Hal ini dapat membantu
perusahaan memahami kebutuhan dan preferensi pasar dengan lebih baik, serta
menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran (Chaffey & Smith, 2022).

Selain itu, penggunaan platform digital seperti media sosial, website
interaktif, dan aplikasi mobile telah menjadi alat utama dalam menjangkau calon
pembeli. Perusahaan properti di Solo Raya perlu mengoptimalkan keberadaan
mereka di dunia digital untuk meningkatkan visibilitas dan menarik minat pembeli
potensial. Platforms ini memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat
dan interaktif, yang dapat meningkatkan engagement dan membangun hubungan
yang lebih kuat dengan konsumen (Tiago et al., 2019).

Adopsi teknologi digital juga menuntut pengembangan keterampilan digital
di kalangan tenaga pemasaran. Keterampilan seperti pengelolaan kampanye digital,
SEO (search engine optimization), analisis data pemasaran, dan pemanfaatan alat
analitik menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja pemasaran perusahaan.
Dengan keterampilan ini, tim pemasaran dapat menjalankan kampanye yang lebih
efektif, memonitor performa secara real-time, dan membuat keputusan berbasis
data yang lebih baik (Park & Kwon, 2018).

Investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan digital menjadi
prioritas untuk memastikan bahwa perusahaan properti di Solo Raya dapat bersaing
dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin digital. Dengan
mengadopsi teknologi digital dan meningkatkan keterampilan digital tenaga kerja,
perusahaan properti di Solo Raya dapat meningkatkan kinerja pemasaran mereka

secara signifikan. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk lebih responsif



terhadap perubahan pasar, menawarkan nilai lebih kepada konsumen, dan pada
akhirnya, meningkatkan daya saing di pasar properti yang semakin kompetitif
(Harto et al., 2023).

Literasi Digital merupakan kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital secara efektif. Literasi digital
yang baik memungkinkan para profesional di industri properti untuk memanfaatkan
alat dan platform digital seperti situs web, media sosial, dan aplikasi mobile dengan
lebih optimal. Hal ini sangat penting karena konsumen properti saat ini semakin
sering mencari informasi dan melakukan transaksi melalui saluran digital. Dengan
kata lain, kemampuan untuk membaca, menulis, dan memahami informasi digital
menjadi kompetensi krusial yang mempengaruhi kinerja pemasaran di sektor
properti (Park & Kwon, 2018).

Kemampuan literasi digital yang tinggi memungkinkan para profesional
untuk lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja pemasaran (Hanim et al., 2021). Misalnya, seorang
agen properti yang mahir dalam menggunakan media sosial dapat mencapai audiens
yang lebih luas dan berinteraksi dengan calon pembeli dengan cara yang lebih
personal dan efektif. Selain itu, literasi digital yang baik juga berarti mampu
memanfaatkan data analitik untuk memahami tren pasar dan preferensi konsumen,
yang dapat digunakan untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran
dan efisien (Park & Kwon, 2018). Selain itu, akses fasilitas digital juga memainkan
peran penting dalam mempengaruhi kinerja pemasaran.

Pelaku usaha yang memiliki akses tinggi terhadap teknologi digital seperti
internet cepat, perangkat lunak canggih, dan alat komunikasi digital akan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan strategi pemasaran (Paranoan et
al., 2022). Akses ini memungkinkan mereka untuk memperbarui informasi secara
real-time, menanggapi pertanyaan konsumen dengan cepat, dan menjalankan
kampanye pemasaran yang lebih dinamis dan interaktif (Mukti & Isa, 2024).
Sebaliknya, keterbatasan akses terhadap fasilitas digital dapat menghambat
kemampuan pelaku usaha dalam mengimplementasikan literasi digital secara
efektif, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kinerja pemasaran
mereka (Amir et al., 2020).



Studi menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan akses digital yang tinggi
cenderung memiliki kinerja pemasaran yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang memiliki akses terbatas. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka
untuk memanfaatkan berbagai alat digital untuk mencapai pasar yang lebih luas dan
berinteraksi dengan konsumen secara lebih efektif (Maulana & Suyono, 2023).
Penggunaan platform e-commerce dan iklan digital memungkinkan pelaku usaha
properti untuk menjangkau calon pembeli potensial di berbagai lokasi geografis,
meningkatkan visibilitas produk, dan mengoptimalkan peluang penjualan (Amir ef
al., 2020).

Dalam meningkatkan literasi digital dan memastikan akses yang memadai
terhadap fasilitas digital menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja pemasaran di
industri properti. Oleh karena itu, pelaku usaha dan profesional di bidang properti
harus terus meningkatkan kompetensi digital mereka dan berinvestasi dalam
teknologi digital untuk tetap kompetitif di era digital yang terus berkembang
(Hafizh et al., 2024).

Keterampilan digital adalah adalah keahlian praktis yang sangat diperlukan
untuk menggunakan teknologi digital dalam berbagai kegiatan sehari-hari,
termasuk dalam strategi pemasaran. Keterampilan ini mencakup berbagai aspek,
seperti kemampuan mengelola kampanye digital, menganalisis data, dan
mengoptimalkan konten pemasaran untuk mencapai target audiens yang lebih luas
dan relevan (Mutaqin ef al., 2023). Dalam konteks industri properti, keterampilan
digital memungkinkan perusahaan untuk lebih efektif mengidentifikasi dan
menargetkan calon pembeli, serta memantau dan menilai efektivitas kampanye
pemasaran mereka secara real-time (O’brien, 2023).

Mengelola kampanye digital berarti memiliki kemampuan untuk
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai bentuk iklan digital, baik itu
melalui media sosial, email marketing, ataupun platform iklan lainnya. Ini juga
mencakup pemahaman mendalam tentang algoritma mesin pencari dan teknik
Search Engine Optimization (SEO) untuk meningkatkan visibilitas konten online.
Selain itu, kemampuan untuk menganalisis data pemasaran membantu perusahaan
dalam memahami perilaku konsumen, mengidentifikasi tren pasar, dan membuat

keputusan yang lebih informed dan strategis (Chaffey & Smith, 2022).



Keterampilan dalam mengoptimalkan konten pemasaran sangat penting
untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan melalui berbagai saluran digital
menarik, relevan, dan berdampak positif terhadap audiens. Ini bisa melibatkan
pembuatan konten visual yang menarik, penulisan copy yang efektif, serta
penggunaan analitik untuk terus meningkatkan performa konten. Dalam industri
properti, kemampuan ini membantu perusahaan menarik perhatian calon pembeli,
meningkatkan engagement, dan pada akhirnya, mengkonversi leads menjadi
penjualan (Kotler ef al., 2021).

Perusahaan yang secara proaktif menginvestasikan sumber daya dalam
pengembangan keterampilan digital karyawan mereka cenderung melihat
peningkatan kinerja pemasaran yang signifikan. Investasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional tetapi juga membangun
keunggulan kompetitif di pasar yang semakin digital. Tiago et al, (2019)
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan digital di antara tenaga kerja dapat
menyebabkan peningkatan yang substansial dalam hasil pemasaran, karena
karyawan lebih mampu memanfaatkan alat dan platform digital untuk mencapai
tujuan pemasaran mereka.

Keterampilan digital yang kuat memungkinkan perusahaan properti untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan tren pasar. Dengan
begitu, mereka bisa tetap relevan dan kompetitif, serta mampu memenuhi
kebutuhan konsumen yang semakin melek teknologi (Puro & Achmad, 2022). Oleh
karena itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan digital harus menjadi
prioritas bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja pemasaran mereka di
era digital ini.

Strategi Pemasaran adalah rencana komprehensif yang dirancang untuk
mencapai tujuan pemasaran tertentu. Strategi yang efektif mencakup penggunaan
berbagai alat digital dan teknologi untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
meningkatkan visibilitas merek, dan mendorong penjualan (Sugiyanti et al., 2022).
Penggunaan teknologi digital seperti media sosial, email marketing, dan search
engine optimization (SEO) memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah
berinteraksi dengan konsumen dan mempersonalisasi komunikasi mereka.
Penerapan strategi pemasaran digital yang tepat dapat membantu perusahaan

menjangkau konsumen dengan lebih cepat dan efisien (Pitaloka & Kardoyo, 2023).



Penelitian Chaffey dan Smith (2022) menunjukkan bahwa strategi
pemasaran yang terintegrasi dan didukung oleh teknologi digital tidak hanya
meningkatkan Return on Invesment tetapi juga Kkinerja pemasaran secara
keseluruhan. Dengan adanya data analitik dan alat pelacak digital, perusahaan dapat
mengukur efektivitas kampanye pemasaran mereka secara real-time dan
menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan. Penggunaan analitik web untuk
memahami perilaku pengunjung situs web dapat memberikan wawasan berharga
tentang apa yang dicari oleh konsumen, sehingga memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan konten dan penawaran mereka secara lebih tepat.

Selain itu, strategi pemasaran yang efektif juga mencakup pemanfaatan
platform digital untuk membangun brand awareness dan loyalitas pelanggan
melalui media sosial, perusahaan properti di Solo Raya dapat menciptakan konten
yang menarik dan interaktif untuk menarik perhatian calon pembeli dan menjaga
hubungan yang baik dengan pelanggan yang sudah ada. Kampanye iklan berbayar
di platform seperti Facebook dan Google Ads juga dapat membantu meningkatkan
visibilitas merek di kalangan target audiens yang lebih spesifik (Tiago et al, 2019).

Penerapan strategi pemasaran digital yang baik juga melibatkan
penggunaan teknologi untuk otomatisasi pemasaran. Dengan alat otomatisasi,
perusahaan dapat mengatur dan menjalankan kampanye pemasaran secara lebih
efisien, menghemat waktu dan sumber daya. Otomatisasi dapat mencakup
pengiriman email, manajemen media sosial, hingga pelacakan dan analisis data
pemasaran.

Semua ini membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional,
sehingga memungkinkan tim pemasaran untuk fokus pada aspek strategis lainnya
(Heimbach et al., 2015). Dengan demikian, untuk meningkatkan kinerja pemasaran
properti di Solo Raya, perusahaan perlu mengembangkan dan menerapkan strategi
pemasaran digital yang komprehensif dan terintegrasi. Investasi dalam teknologi
digital dan pengembangan keterampilan digital menjadi kunci untuk tetap
kompetitif di pasar yang semakin dinamis dan berbasis teknologi (Rahmasari,
2023).

Inovasi adalah ramuan kehidupan dalam perjalanan hidup seseorang yang
penuh dengan kreativitas dan tepat dalam memanfaatkan peluang untuk selalu

tumbuh dan terus berkembang (Napisah & Selindia 2022). Inovasi adalah



kemampuan perusahaan untuk merasakan dan merespon secara strategis peluang
dan ancaman meningkatkan keunggulan kompetitif Inovasi sebagai kemampuan
untuk berubah lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan yang terjadi (Mahendra,
2021). Pengukuran inovasi dapat dilihat dari investasi ke dalam teknologi, proses
inovasi, pengembangan produk dan pemasaran, pengembangan sumber pasokan
baru, dan penemuan pasar baru.

Inovasi sebagai perubahan organisasi. Inovasi mencakup kreativitas dalam
menciptakan produk baru, jasa, ide atau proses baru. Inovasi bisa diartikan sebagai
proses adaptasi produk, jasa, ide, atau proses baik yang sudah ada dalam organisasi
maupun yang dikembangkan dari luar organisasi. Secara umum inovasi memiliki
makna proses mengadopsi “sesuatu” yang baru oleh siapapun yang mengadopsinya,
dan sebagai proses menciptakan produk baru (Mahendra, 2021).

Inovasi juga memainkan peran krusial dalam menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan di industri properti. Inovasi memungkinkan perusahaan untuk
menawarkan produk dan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar saat
ini. Perusahaan yang mampu berinovasi dengan menggunakan teknologi digital
cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan memenuhi
harapan konsumen yang semakin tinggi. Oleh karena itu, inovasi dianggap sebagai
variabel intervening yang dapat memperkuat hubungan antara literasi digital,
keterampilan digital, dan strategi pemasaran dengan kinerja pemasaran (Nugroho,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Nuseir & Aljumah (2020); Kovéacs &
Zarandné (2022); dan Supriatna et al., (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa
promosi media sosial, keterampilan digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Sedangkan pada penelitian Huda et al., (2023) hasil
penelitian bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. dengan adanya Gap hasil penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk
melakukan lanjutan.

Wilayah Solo Raya, sebagai salah satu kawasan yang berkembang pesat di
Indonesia, menjadi fokus penelitian ini. Dinamika pasar properti di wilayah ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk adopsi teknologi digital oleh
perusahaan-perusahaan properti. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam literasi

dan keterampilan digital di antara para pelaku industri properti di Solo Raya. Oleh



karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital,
keterampilan digital, dan strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran properti,
dengan inovasi sebagai variabel intervening, guna memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi pengembangan industri properti di wilayah ini.

Faktor-faktor ini saling berkaitan dan berkontribusi terhadap kinerja pemasaran,
perusahaan properti dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan daya saing mereka di pasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam mengembangkan
program pelatihan dan edukasi yang relevan untuk meningkatkan literasi dan
keterampilan digital di sektor properti.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan maka peneliti tertarik guna
mengambil tema “Analisis Pengaruh Literasi Digital, Keterampilan Digital,
Dan Strategi Pemasaran Terhadap Kinerja Pemasaran Properti Dengan

Inovasi Sebagai Variabel Intervening di Wilayah Solo Raya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Literasi Digital berpengaruh terhadap Inovasi properti di Solo Raya
secara parsial?
2. Apakah Keterampilan Digital berpengaruh terhadap Inovasi properti di Solo
Raya secara parsial?
3. Apakah Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap Inovasi properti di Solo
Raya secara parsial?
4. Apakah Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran properti di Solo
Raya secara parsial?
5. Apakah Literasi Digital berpengaruh langsung terhadap Kinerja Pemasaran
properti di Solo Raya secara parsial?
6. Apakah Keterampilan Digital berpengaruh langsung terhadap Kinerja
Pemasaran properti di Solo Raya secara parsial?
7. Apakah Strategi Pemasaran berpengaruh langsung terhadap Kinerja

Pemasaran properti di Solo Raya secara parsial?



8.

Apakah Inovasi berperan dalam memediasi variabel Literasi Digital,
Keterampilan Digital, dan Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Pemasaran

properti di Solo Raya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Untuk menganalisis pengaruh Literasi Digital terhadap Inovasi properti di
Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Keterampilan Digital terhadap Inovasi
properti di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Inovasi properti
di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran properti
di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Literasi Digital terhadap Kinerja Pemasaran
properti di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Keterampilan Digital terhadap Kinerja
Pemasaran properti di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh Strategi pemasaran terhadap Kinerja
Pemasaran properti di Solo Raya secara parsial.

Untuk menganalisis peran inovasi dalam memediasi variabel literasi digital,
keterampilan digital, dan strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran

properti di Solo Raya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari studi ini diharapkan bisa menjadi manfaat guna seluruh pihak

diantaranya yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
literasi dan keterampilan digital, khususnya dalam konteks pemasaran
properti. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana

literasi dan keterampilan digital tidak hanya sebagai faktor pendukung, tetapi



juga sebagai pendorong utama dalam meningkatkan kinerja pemasaran
melalui inovasi.
2. Manfaat Praktis
a. Perusahaan
Penelitian ini dapat membantu perusahaan properti di wilayah Solo
Raya untuk memahami bagaimana literasi dan keterampilan digital, serta
strategi pemasaran yang efektif, dapat meningkatkan kinerja pemasaran
mereka. Dengan mengadopsi temuan penelitian ini, perusahaan dapat
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam strategi pemasaran
mereka. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan literasi dan keterampilan digital karyawan mereka.
Dengan meningkatkan kapasitas digital, perusahaan dapat lebih
efektif dalam mengimplementasikan strategi pemasaran berbasis
teknologi dan memanfaatkan peluang digital untuk mengembangkan
bisnis mereka. Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pelaku industri properti di Solo Raya untuk
meningkatkan kinerja pemasaran melalui literasi dan keterampilan
digital serta strategi pemasaran yang efektif.
b. Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang signifikan bagi
peneliti di bidang pemasaran digital, khususnya dalam konteks industri
properti. Data empiris yang dihasilkan dapat menjadi landasan bagi
pengembangan studi lebih lanjut, memungkinkan peneliti lain untuk
mengeksplorasi hubungan antara variabel yang serupa di konteks yang
berbeda. Selain itu, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber
referensi yang berguna bagi mereka yang ingin mendalami literasi dan
keterampilan digital, inovasi, serta strategi pemasaran dalam industri
properti, sehingga dapat membangun model atau teori baru berdasarkan
temuan tersebut.
Fokus penelitian pada wilayah Solo Raya juga memberikan
kontribusi penting bagi penelitian regional, menawarkan wawasan
spesifik yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti lokal untuk memahami

dinamika pasar properti di wilayah ini. Temuan tersebut dapat digunakan
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untuk melakukan studi komparatif atau penelitian lanjutan yang berfokus
pada aspek regional. Lebih jauh, penelitian ini memungkinkan peneliti
lain untuk menguji validitas eksternal temuan dengan menerapkannya
pada konteks yang berbeda, baik di wilayah lain maupun di industri yang
berbeda, sehingga membantu memperkuat atau menantang generalisasi
hasil penelitian ini. Akhirnya, penelitian ini juga dapat menginspirasi
peneliti lain untuk mengembangkan metodologi penelitian yang lebih
inovatif atau menguji variabel lain yang mungkin memengaruhi kinerja

pemasaran di sektor properti.
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